Feri Amsari Ajak Masyarakat
Kalahkan Calon Kepala Daerah
yang Didukung Jokowil
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ORINEWS.id — Pencoblosan Pilkada serentak 27 November besok,
akan menjadi tolak ukur sejauh mana dominasi dan cawe-cawe
Presiden Ke-7 RI Joko Widodo (Jokowi) mempengaruhi pemilih.

Sebab, berdasarkan klaim sebelumnya ada lebih 80 calon kepala
daerah yang mengaku mendapat dukungan dari Jokowi di Pilkada
Serentak 2024. Meskipun, cuma ada 20 calon kepala yang meminta
endorse dukungan ke Jokowi.

“Nah ini catatan penting, besok pagi (27 November) super-super
penting. Kenapa super penting? Karena besok pagi akan
memperlihatkan apakah dominasi dinasti Mulyono (nama kecil
Jokowi) masih bisa mengendalikan berbagai permainan Politik
atau tidak,” kata Pakar Hukum dari Universitas Andalas, Feri
Amsari dalam keterangannya, Selasa, 26 November 2024.

Feri juga mengajak masyarakat untuk mengalahkan para calon
kepala daerah yang telah diendorse oleh Jokowi.

Dia beralasan, dengan mengalahkan para calon yang didukung
Jokowi, sama saja menyelamatkan dan membantu Prabowo Subianto
meningkatkan kepercayaan diri sebagai Presiden RI yang sedang



https://orinews.id/2024/11/26/feri-amsari-ajak-masyarakat-kalahkan-calon-kepala-daerah-yang-didukung-jokowi/
https://orinews.id/2024/11/26/feri-amsari-ajak-masyarakat-kalahkan-calon-kepala-daerah-yang-didukung-jokowi/
https://orinews.id/2024/11/26/feri-amsari-ajak-masyarakat-kalahkan-calon-kepala-daerah-yang-didukung-jokowi/
https://orinews.id/tag/joko-widodo/
https://orinews.id/tag/jokowi/
https://orinews.id/tag/politik/
https://orinews.id/tag/prabowo-subianto/

menjabat.

“Kalau bisa 20an (kepala daerah didukung Jokowi) pastikan
kalah, karena itu akan membantu Pak Prabowo percaya diri bahwa
dia adalah Presiden,” ucap Feri.

“Kalau tidak, dia (Prabowo) tidak akan pernah bisa percaya
diri bahwa dia Presiden. Dia akan merasa dia jadi Presiden
karena pertolongan Mulyono (Jokowi),” sambungnya.

Di sisi lain, Feri pun mengaku heran dengan berbagai pertemuan
luar negeri dan forum internasional yang dihadiri Presiden
Prabowo, justru memberi panggung bagi Jokowi dan Wakil
Presiden Gibran Rakabuming Raka di dalam negeri.

“Saya juga heran walaupun pertemuan di luar negeri kemarin
sangat penting ya, ada OPEC, ada COP dan segala macam gitu,
yang sangat penting untuk dihadiri seorang Presiden, tapi
kemarin itu seolah-olah memberi panggung bagi Presiden lalu
dan anak Presiden untuk kemana-mana,” kata Feri.

Feri juga menyoroti soal kebohongan anak Jokowi yang juga
Wapres, yakni Gibran yang berulang-ulang kali mendeklarasikan
bahwa seluruh program pemerintah yang berjalan saat ini adalah
program Presiden Prabowo.

Namun, belakangan justru Gibran melaunching program ‘Lapor Mas
Wapres’.

“Dia bilang begitu bahwa kita akan menjalankan program
Presiden. Tapi yang dia launching adalah lapor Wakil Presiden.
Kalau dia betul-betul mau men-support Presiden, men-support
Pak Prabowo, mestinya yang dia Ulaunchinh adalah 1lapor
Presiden,” ujarnya.

Feri juga mengendus adanya upaya penggiringan narasi yang
dilakukan Wapres Gibran yang seolah-olah tegak lurus terhadap
program Presiden Prabowo, hanya sebuah manipulasi.

Hal ini bisa dilihat dari program ‘Lapor Mas Wapres'’ yang
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dinilainya bertentangan dengan peryataan sebelumnya yang taat
akan program Presiden.

Dia justru mencurigai bahwa Gibran tengan sibuk mempersiapkan
diri menuju 2029, mendatang.

“Jadi jangan-jangan bahasa bahwa segala program adalah program
Presiden, saya tegak lurus kepada Presiden, saya akan dukung
Presiden, di balik itu dia sibuk mempersiapkan kampanye menuju
2029. Kalau dia sedang mempersiapkan itu yang menderita bukan
hanya Pak Deddy Sitorus, kita semua juga ikut menderita,”
pungkasnya.[]



